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ABSTRAK

Adam Fikri. 2026. Pengaruh Variasi Latihan Shooting Terhadap Akurasi
Shooting Atlet Futsal SMAN 15 Padang

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh variasi latihan shooting
terhadap peningkatan akurasi shooting atlet futsal SMA Negeri 15 Padang.

Metode yang digunakan adalah eksperimen dengan desain one group pre-
test dan post-test. Sampel penelitian berjumlah 17 atlet yang diambil menggunakan
teknik total sampling. Instrumen yang digunakan berupa tes akurasi shooting untuk
mengukur kemampuan sebelum dan sesudah perlakuan. Data dianalisis
menggunakan uji normalitas dan uji hipotesis (uji-t).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat peningkatan kemampuan
akurasi shooting, dimana nilai rata-rata pre-test sebesar 14,9 meningkat menjadi
23,7 pada post-test. Hasil uji-t menunjukkan bahwa thitung lebih besar dari ttabel
pada taraf signifikan o = 0,05, sehingga hipotesis diterima. Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa variasi latihan shooting memberikan pengaruh signifikan
terhadap peningkatan akurasi shooting atlet futsal SMA Negeri 15 Padang.
Penelitian ini diharapkan dapat menjadi referensi bagi pelatih dalam menyusun
program latihan yang lebih efektif dan variatif guna meningkatkan performa atlet.

Kata Kunci: Latihan Shooting,; Akurasi Shooting; Atlet Futsal,
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Olahraga merupakan aktivitas fisik yang dilakukan untuk tujuan kebugaran,
kompetisi, rekreasi, atau hiburan. Menurut Undang-Undang No 11 Tahun 2022
tentang keolahragaan yang berbunyi :,

“Olahraga adalah segala kegiatan yang melibatkan pikiran, raga, dan jiwa
secara terintegrasi dan sistematis untuk mendorong, membina, serta
mengembangkan potensi jasmani, rohani, sosial dan budaya”

Berdasarkan kutipan di atas, dapat dipahami bahwa selain untuk
meningkatkan kebugaran jasmani, olahraga juga berfungsi sebagai sarana untuk
mencapai suatu prestasi tertentu, atau keberhasilan seorang atlet dalam memperoleh
suatu prestasi tertentu atau suatu penghargaan dari suatu cabang olahraga yang
ditekuninya.

Olahraga merupakan segala kegiatan yang sistematis untuk mendorong,
membina dan mengembangkan potensi jasmani, rahani dan juga sosial. Olahraga
dapat melibatkan berbagai jenis kegiatan, seperti lari, berenang, bola basket, sepak
bola, futsal dan masih banyak lagi. Selain meningkatkan kesehatan fisik, olahraga
juga dapat membantu mengembangkan keterampilan sosial, disiplin, dan kerja
sama tim. Secara umum, olahraga memiliki manfaat bagi kesehatan mental dan
fisik, seperti meningkatkan stamina, kekuatan, fleksibilitas, serta mengurangi stres.

Berdasarkan peryataan di atas ada banyak sekali manfaat dari berolahraga.

Selain untuk memelihara kesehatan jasmani dan rohani, melakukan aktivitas



olahraga juga bermanfaat kepada peningkatan prestasi. Olaharaga yang bertujuan
untuk meningkatkan prestasi seseorang disebut dengan olahraga prestasi. Salah
satu olahraga prestasi yang sangat banyak peminatnya adalah futsal, futsal
merupakan aktivitas permainan invasi (invasion games) beregu yang dimainkan
lima lawan lima orang dalam durasi waktu tertentu. Teknik dasar futsal antara lain
passing, control, dribbling, shooting dan heading. (machado et al., 2018).

Faktor yang penting dalam pencapaian prestasi futsal seseorang yaitu
penguasaan keterampilan permainan dasar futsal yang dimiliki oleh pemain itu
sendiri. Bentuk keterampilan bermain futsal seperti; teknik dasar mengumpan
(passing), teknik dasar menahan bola (control), teknik dasar lambung (chipping),
teknik dasar menggiring bola (dribbling) dan teknik dasar menembak bola
(shooting). Untuk dapat tercapainya prestasi futsal yang optimal perlu adanya
pembinaan. Pembinaan harus dimulai sejak dini, usia muda sangat menentukan
menuju tercapainya mutu prestasi optimal dalam cabang olahraga futsal.

Di Indonesia olahraga futsal mulai di kenal pada tahun 1989, mulai
berkembang sekitar tahun 1998-1999 dan mulai dikenal baik keberadaannya sekitar
tahun 2002. Pada saat itu Indonesia didaulat oleh AFC (4sian Football
Confederation) untuk menyelengarakan putaran final kejuaraan Tingkat Asia di
Jakarta. Kejuaraan Futsal AFC pada tahun 2002 ini merupakan penyelengaraan ke-
4 sejak kali pertama diadakan tahun 1999 di Malaysia. Olahraga futsal saat ini
berkembang pesat, terbukti dengan munculannya klub-klub futsal profesional
maupun amatir, serta para pemain futsal sekolah dan Universitas. Hal itu didukung

dengan seringnya diadakan turnamen-turnamen antar klub dan even-



even pelajar dan mahasisawa di Tingkat Daerah maupun Nasional.

Munculnya futsal di Indonesia menambah gairah bagi perkembangan futsal
di Sumatra Barat, Futsal mulai berkembang pesat di Sumatra Barat pada awal tahun
2000-an. Olahraga futsal merupakan bentuk permainan sepak bola dalam ruang
dengan jumlah pemain lima orang, olahraga futsal ini semakin diminati oleh
masyarakat diberbagai kalangan, terutama kalangan muda. Sumatra Barat
mengikuti event futsal pertama dalam kancah Kejuaraan Futsal Nasional (Kejurnas)
yang diadakan pada tahun 2005. Tim futsal pertama dari Sumatera Barat yang ikut
berkompetisi di Kejurnas Futsal ini berupaya memperkenalkan futsal kepada
masyarakat Sumatra Barat dan mempromosikan potensi atlet futsal dari provinsi
tersebut. Seiring berjalannya waktu, berbagai turnamen futsal antar klub dan antar
sekolah mulai digelar, meningkatkan partisipasi dari masyarakat dan atlet muda.
Pada tahun-tahun berikutnya, tim futsal Sumatera Barat mulai berkompetisi di
berbagai turnamen Regional dan Nasional, bahkan mencapai prestasi yang
membanggakan seperti yang tercatat dengan keikutsertaan tim Rafthely Futsal Club
di Liga Futsal Profesional Indonesia (LFP).

Dampak dari pesatnya perkembangan futsal di Sumatra Barat, berpengaruh
kepada berkembangnya futsal di Kota Padang. Pada awal tahun 2000- an, futsal
mulai diperkenalkan di Padang. Saat itu, kota ini sudah dikenal dengan antusiasme
masyarakatnya terhadap sepak bola. Karena itu, futsal mendapat sambutan positif
sebagai bentuk permainan sepak bola yang bisa dimainkan di dalam ruangan
dengan ruang yang lebih terbatas. Lapangan futsal pertama kali dibangun di Padang

sekitar tahun 2000-an, dan salah satu yang cukup terkenal



adalah Padang Futsal yang menjadi tempat pertama bagi masyarakat untuk bermain
futsal secara ter-organisir. Pada saat itu, fasilitas futsal masih terbatas, namun sudah
cukup untuk menampung minat masyarak.

Tim futsal Kota Padang pertama kali tampil dalam event besar di tingkat
Nasional pada Pekan Olahraga Nasional (PON) 2012. Pada ajang tersebut, futsal
Sumatera Barat berhasil meraih medali emas, yang menjadi tonggak sejarah bagi
perkembangan futsal di daerah ini. Keberhasilan tersebut membuka jalan lebih
banyak bagi tim futsal Kota Padang untuk berpartisipasi dalam kompetisi Nasional
dan Internasional. Sejak saat itu, tim futsal Padang terus aktif berkompetisi di
berbagai ajang, termasuk Liga Futsal Nasional dan turnamen lainnya. Event
pertama ini memberi dampak besar bagi olahraga futsal di Kota Padang, mendorong
tumbuhnya minat dan bakat baru dalam olahraga tersebut.

Kompetisi futsal rutin diadakan di Padang, mulai dari tingkat lokal hingga
Nasional, seperti turnamen futsal antar SMA/SMK, antar Perguruan Tinggi, dan
turnamen terbuka yang melibatkan klub-klub lokal. Dalam mengembangkan
potensi dan aktualisasi diri siswa dibidang olahraga terutama futsal, dibutuhkan
wadah yang tetap dari Lembaga sekolah salah satunya adalah program
ekstrakurikuler. Hal ini sesuai dengan Undang- undang RI Nomor 11 Tahun 2022
pasal 26 ayat (1) bahwa pembinaan dan pengembangan olahraga pendidikan pada
semua jenjang Pendidikan berpedoman pada Kurikulum Nasional yang dilengkapi
dengan program ekstrakurikuler. Program ekstrakurikuler merupakan suatu
kegiatan yang dilakukan di luar jam pembelajaran sekolah dengan bakat dan

kesenangan. Dalam ekstrakurikuler, keterampilan siswa dapat ditingkatkan



dengan bentuk latihan khusus sesuai dengan cabang olahraga yang diikuti dan
diminati.

SMA Negeri 15 Padang merupakan salah satu sekolah yang memiliki
kegiatan ekstrakurikuler yang cukup banyak salah satunya adalah ekstrakurikuler
futsal. Ekstrakurikuler futsal merupakan ekstrakurikuler yang banyak diminati oleh
siswa. Hal tersebut tentunya sangat mendukung berjalanya ekstrakurikuler futsal
untuk meningkatkan prestasi sekolah. Dalam kegiatannya, ekstrakurikuler futsal
dilaksanakan 3 kali dalam seminggu, yaitu pada hari Selasa, Kamis dan Sabtu. Pada
3 tahun terakhir, prestasi futsal SMA Negeri 15 Padang mulai menurun, hal ini
dikarenakan pembinaan dari sekolah yang belum maksimal.

Futsal telah menjadi olahraga universal di seluruh dunia, dimainkan oleh
anak-anak dan orang dewasa. Futsal memiliki peraturannya sendiri, gerakan
berpindah dengan cepat dengan berlari setiap detiknya, dan area lapangan yang
lebih kecil dari sepak bola, yang menjadi ciri khas dari olahraga ini tujuan dari
bermain futsal adalah untuk menciptakan peluang dan mengajarkan pemain
bagaimana cara bermain gol sebanyak mungkin untuk meningkatkan performa
mereka. Ada beberapa faktor yang berkontribusi terhadap keberhasilan permainan
futsal, termasuk faktor fisik, teknik, taktik, dan mental (Setiawan et al. 2021)

Permainan  futsal sudah menghasilkan gaya permainan yang
menguntungkan untuk menang. Jika setiap pemain dapat menerapkan teknik dasar
secara efektif dan konsisten dalam permainan futsal, kerja sama tim akan berjalan
sesuai dengan rencana latihan. Keterampilan dasar seperti passing, dribbling,

control dan shooting merupakan hal yang krusial dalam permainan futsal. Teknik-



teknik inilah yang membantu pemain futsal memainkan permainan dengan baik
dan mencapai tujuan mereka. Jika siswa memahami teknik dasar yang baik, maka
akan lebih mudah bagi mereka untuk membuat strategi dalam bermain futsal. Salah
satu hal yang harus dipelajari oleh pemain futsal usia muda adalah teknik shooting,
karena setiap pemain harus memiliki teknik shooting yang baik dan handal untuk
memudahkan pemain dalam melakukan serangan

Shooting merupakan salah satu teknik dasar futsal yang perlu dikuasai oleh
setiap pemain. Shooting merupakan sebuah usaha menendang bola yang bertujuan
untuk memasukkan bola ke dalam gawang menggunakan akurasi dan konsentrasi
supaya bola terarah sesuai dengan tujuan yang diinginkan.(Mahanani & Indriarsa,
2021).

Ketepatan atau akurasi shooting adalah kemampuan seseorang melakukan
tendangan menuju sasaran yang dilihat dan mengenai sasaran tersebut pada jarak
lempar tertentu. Ketepatan berhubungan dengan keinginan untuk memberikan arah
kepada sasaran dengan maksud dan tujuan tertentu. Ketepatan merupakan salah
satu komponen fisik yang harus dikuasai oleh atlet untuk mencapai prestasi
maksimum khususnya mendapatkan tendangan yang mempunyai akurasi dalam
olahraga.(Dedi, 2019).

Shooting adalah melepaskan (menembakkan) bola ke dalam gawang untuk
mendapatkan gol, teknik Shooting memang terlihat sangat mudah dilakukan tetapi
Shooting membutuhkan tingkat konsentrasi yang tinggi dan akurasi yang tepat agar
Shooting yang dilakukan menjadi sebuah gol. Ketepatan Shooting dalam futsal

sangat penting tetapi pada kenyataannya dilapangan masih banyak pemain



yang belum bisa melakukan Shooting dengan baik, terdapat kesalahan-kesalahan
yang sering terjadi saat melakukan Shooting, salah satu faktor penyebabnya adalah
kurangnya akurasi tendangan Shooting kearah sasaran gawang. Hal lain yang
mempengaruhi kesalahan saat melakukan Shooting adalah tidak tau cara melakukan
tendangan yang tepat agar tidak dihalang oleh lawan dan bisa menghasilkan gol.
(Anwari et al., 2023)

Pengaruh kondisi fisik akan semakin jelas dan nyata terhadap prestasi
olahraga, karena kegiatan olahraga pada umumnya menuntut kinerja fisik yang
kompleks dan lebih berat. Untuk mencapai prestasi olahraga, sangat di butuhkan
kondisi fisik yang sangat baik (Irawadi, 2019). Maksimal atau tidaknya sebuah
hasil yang di capai juga di sebabkan oleh kemampuan atlet. Untuk mencapai
prestasi yang sempurna, atlet harus memiliki kemampuan fisik, teknik, taktik, dan
mental.

Seorang pemain harus dibekali dengan teknik dasar yang baik tidak hanya
sekedar bisa menendang bola tapi juga diperlukan keahlian dalam menguasai atau
mengontrol bola. Dalam permainan futsal kemampuan teknik dasar sangat
diperlukan untuk dapat bermain futsal dengan baik. Teknik yang buruk dari seorang
atlet akan membuat tidak maksimalnya dalam bertanding.

Taktik merupakan aspek mendasar saat akan memilih strategi yang akan
diterapkan pelatih. Pelatih akan menggunakan taktik dalam pertandingan dengan
memilih pemain yang akan dimainkan. Persoalan taktik harus dipecahkan oleh
suatu tim sebagai keseluruhan dan oleh setiap pemain secara perorangan.

Berhasilnya setiap pemain dalam memecahkan persoalan taktik akan menambah



berhasilnya situasi untuk memecahkan taktik dari pemain keseluruhan. Kurangnya
taktik akan berdampak buruk kepada stategi pelatih. (aprianto pruba, 2023).
Sedangkan untuk Mental dalam bermain futsal merujuk pada kesiapan
psikologis seorang pemain dalam menghadapi tekanan, mengambil keputusan, dan
tetap fokus selama pertandingan. Mental yang kuat membantu pemain mengelola
emosi, tetap percaya diri, dan mampu tampil konsisten, kurang nya mental sangat
berdampak buruk dalam peforma atlet dalam bertanding. Ke- empat komponen
tersebut merupakan faktor internal yang berasal dari dalam diri atlet tersebut.
Selain faktor internal ada juga faktor eksternal yang mempengaruhi prestasi
atlet futsal. Salah satunya yaitu peran pelatih, pelatih memiliki peran penting dalam
meningkatkan prestasi atlet yang dilatihnya. Untuk meningkatkan prestasi atlet
diperlukan pelatih yang berlisensi. Lisensi tertinggi untuk pelatih futsal di Indonesia
adalah Lisensi AFC Level 2. Lisensi ini merupakan persyaratan bagi pelatih kepala
di klub futsal profesional dan timnas futsal. Dengan memiliki Lisensi AFC Level 2,
seorang pelatih futsal dianggap memiliki kualifikasi dan kompetensi yang mumpuni
untuk melatih tim futsal profesional dan timnas futsal. Hal ini dikarenakan ketika
seorang pelatih tidak memiliki lisensi sebagai seorang pelatih, apalagi dia juga
bukan seorang mantan atlet dan tidak pula mengikuti penataran sebagai seorang
pelatih tentu harapan tidak sesuai yang terjadi. Maka dari itu diharapkan seorang
pelatih merupakan mantan atlet, sarjana olahraga, dan memiliki lisensi sebagai

seorang pelatih futsal guna untuk mencapai prestasi atlet yang dilatihnya.



Seorang pelatih perlu memiliki sebuah Program latihan yang jelas. Program
latihan ini sangat krusial karena tanpa adanya perencanaan, pelatih cenderung
melatih berdasarkan ingatan semata saat berada di lapangan. Hal ini dapat
menyebabkan terjadinya overlapping atau tumpang tindih dalam sesi latihan.
semisalnya, jika hari Senin difokuskan pada latihan teknik, kemudian di hari Selasa
kembali dilakukan latihan teknik, maka hal ini bisa menimbulkan kebosanan serta
menurunkan semangat atlet dalam berlatih. Oleh karena itu, penting bagi pelatih
untuk menyusun program latihan agar kegiatan latihan bervariasi, lebih terarah dan
tidak terjadi pengulangan yang tidak perlu. Program yang disusun secara terencana,
terstruktur, dan sistematis akan berdampak positif terhadap peningkatan
kemampuan serta prestasi atlet.

Selain itu, sarana dan prasarana juga sangat membantu kelancaran dalam
menjalani program latihan. Fasilitas yang memadai dan dalam kondisi baik akan
sangat membantu proses latihan menjadi lebih efektif dan efisien, yang pada
akhirnya mendukung perkembangan prestasi atlet. Sebaliknya, sarana dan
prasarana yang kurang lengkap akan memperlambat proses latihan. Hal ini
berdampak buruk dalam kemajuan dan perkembangan atlet dalam mencapai
prestasi. Seorang atlet futsal juga harus memiliki asupan gizi yang cukup dan
seimbang, karena gizi berpengaruh dalam mempertahankan dan memperkuat daya
tahan tubuh. Jika seorang atlet memiliki gizi yang cukup, maka atlet tersebut
memiliki performa yang baik untuk memenangkan sebuah kompetisi. Sebaliknya,
kekurangan asupan gizi dapat menyebabkan kelelahan, lesu, dan tidak bergairah

yang pada akhirnya berdampak negative pada performa waktu latihan maupun
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saat bertanding. Oleh karena itu, asupan gizi yang seimbang sangat penting untuk
menunjang prestasi atlet.

Selain gizi yang seimbang, peran orang tua dalam perkembangan prestasi
atlet juga sangat penting. Peran orang tua merupakan salah satu motivasi bagi atlet
dalam meningkatkan atau mengembangkan kemampuan dirinya. Peran serta
dukungan dari orang tua dalam memdorong anak- anaknya untuk selalu aktif dan
semangat menjalani latihan maupun saat bertanding sangat berpengaruh besar
terhadap diri atlet dibandingkan atlet yang tidak memiliki motivasi, baik berupa
dorongan moril, pemberian fasilitas yang diperlukan serta, sosial lingkungan.
(Siswanto et al., 2019)

Berdasarkan observasi dan wawancara dengan pihak pelatih futsal SMA
Negeri 15 Padang, peneliti menemukan masalah yang terlihat ketika para pemain
futsal SMA Negeri 15 Padang melakukan sebuah game internal 5 vs 5, peneliti
menemukan masalah yang terlihat ketika para pemain futsal di SMA Negeri 15
Padang melakukan salah satu teknik yaitu tendangan langsung (shooting).
Tendangan ini dilakukan kurang sempurna, sehingga tendangan tersebut mudah
dibaca dan dipatahkan oleh kiper. Hal ini juga disebabkan oleh kurangnya peran
pelatih dalam dalam memvariasikan metode latihan untuk meningkatkan
kemampuan shooting. Oleh karena itu peneliti memberikan latihan kepada para
pemain futsal yang mengacu pada peningkatan kemampuan shoting. Untuk
meningkatkan akurasi shoting maka peneliti menggunakan variasi latihan shoting,
latihan ini merupakan salah satu latihan yang diduga efektif dalam meningkatkan

akurasi shoting. Jenis latihan yang dipakai adalah variasi latihan shoting
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SMA Negeri 15 Padang telah aktif mengikuti berbagai turnamen futsal di
tingkat daerah dan regional. Berikut adalah data prestasi yang telah diraih dalam
beberapa tahun terakhir: Pada tahun 2021, SMA Negeri 15 Padang berhasil meraih
Juara 1 dalam event Yo Futsal Cup se-Sumatra Barat. Di tahun yang sama, tim ini
juga mengikuti Mandupa Cup, namun harus gugur di babak delapan besar. Tiga
bulan setelah itu, SMA Negeri 15 Padang kembali mengikuti Smantri Cup, namun
mengalami kekalahan pada fase grup. Memasuki tahun 2022, pada bulan Februari,
tim futsal sekolah ini berpartisipasi dalam Stifarm Cup 1 dan terhenti di babak enam
besar. Kemudian, pada bulan Mei, mereka mengikuti event Tata Cup 1 dan gugur di
babak enam belas besar. Pada akhir tahun 2022, SMA Negeri 15 Padang juga tampil
di ajang Infosumbar Cup, namun kembali gagal melaju dari fase grup. Pada tahun
2023, tim futsal SMA Negeri 15 Padang turut ambil bagian dalam beberapa
turnamen seperti Bilal TV Cup, Smantibel Cup, dan Dekan Cup, namun ketiganya
berakhir dengan hasil yang sama, yaitu gugur di babak penyisihan. Kemudian, pada
tahun 2024, dalam ajang Axsis Cup, tim ini harus puas terhenti di babak 32 besar.
Di tahun yang sama, mereka juga mengikuti Futsal Series 2024, namun kembali
gagal melaju dari fase grup.

Berdasarkan uraian di atas, peneliti terdorong untuk meneliti masalah yang
terjadi di futsal SMAN Negeri 15 Padang, yang mana di lihat dari hasil observasi
banyak nya atlet yang masih kurang dalam ketepatan shoting futsal, seperti sulitnya
mencetak gol, dan shooting yang tidak terarah. Jadi peneliti ingin menerapkan
latihan variasi shooting untuk meningkatkan kemampuan akurasi shoting pada pemain

Futsal SMA Negeri 15 Padang.
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B. Identifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang masalah yang di atas, maka banyak faktor yang

mempengaruhi kemampuan shoting yang dapat diidentifikasi masalah sebagai

berikut:

1.

Rendahnya kondisi fisik atlet sehingga mudah mengelami kelelahan saat sedang
Latihan maupun dalam pertandingan. Hal ini sangat berpengaruh besar dalam
mengikuti olahraga, karena berdampak besar bagi atlet yang mebuat atlet
mudah mengelami cedera.

Kurangnya Teknik pada atlet,sehingga atlet tidak mampu bermain dengan baik
dan benar dalam Latihan maupun saat pertandingan.

Kondisi Fisik yang lemah dapat mempengaruhi kemampuan seorang atlet untuk
menjalankan sebuah proram latihan.

Kurangnya asupan gizi pada atlet, memiliki asupan gizi yang seimbang dapat
membantu atlet untuk meningkatkan kualitas saat bertanding.

Kurangnya peran pelatih dalam memvariasikan metode latihan untuk
meningkatkan keterampilan bermain futsal.

Belum diketahuinya pengaruh variasi latihan shoting terhadap akurasi shoting
pada tim futsal SMA Negeri 15 padang.

Belum diketahuinya pengaruh variasi latihan shoting terhadap akurasi shoting

pada tim futsal SMA Negeri 15 padang.

C. Batasan Masalah

Mengingat banyaknya variabel yang mempengaruhi masalah penelitian
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ini, maka dalam penelitian ini perlu adanya pembatasan masalah yang akan diteliti
dengan tujuan agar hasil penelitian lebih terarah. Jadi, penelitian ini lebih menintik
beratkan pada variabel-variabel: (1) variasi latihan shoting (2) Akurasi shoting

sebagai variabel terikat.

. Rumusan Masalah
Sesuaipembatasan masalah, maka masalah penelitian dapat di rumuskan:
1. Apakah variasi latihan shoting berpengaruh terhadap akurasi shoting pada tim
futsal SMA Negeri 15 Padang
2. Apakah variasi latihan shoting berpengaruh terhadap akurasi shoting pada tim
futsal SMA Negeri 15 Padang ?
. Tujuan Penelitian
Tujuan penelitian ini adalah mengetahui dan memaparkan :
1. Untuk mengetahui pengaruh variasi latihan shoting terhadap akurasi shoting
pada tim futsal SMA Negeri 15 Padang.
. Manfaat Penelitian
Berdasarkan ruang lingkup dan permasalahan yang diteliti dalam penelitian
ini diharapkan mempunyai manfaat ke berbagai aspek baik secara teoritis maupun
praktis, manfaat tersebut sebagai berikut:
1. Manfaat Teoritis
Penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan bagi ilmu
pengetahuan khususnya dalam olahraga futsal dan menjelaskan secara ilmiah
tentang pengaruh variasi latihan shoting terhadap akurasi shoting tim futsal

SMA Negeri 15 padang.
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2. Manfaat Praktis
Secara praktis bermanfaat bagi berbagai pihak yang memerlukan untuk
memperbaiki kinerja, baik bagi sekolah, guru, dan peserta didik serta seseorang
untuk melakukan penelitian lebih lanjut.

a. Bagi Pelatih, variasi latihan shoting dapat di gunakan sebagai acukan dan
juga patokan dalam evaluasi pada proses latthan dalam meningkatkan
akurasi shoting.

b. Bagi Pemain Futsal, untuk meningkatan akurasi shoting yang kurang
sempurna, sehingga kemampuan akan meningkat lebih baik dari
sebelumnya. Kemudian dapat memberi motivasi, sehingga akan lebih giat
dalam berlatih.

c. Bagi Peneliti, diharapkan penelitian ini dapat memperkaya, menambah

wawasan dan pengalaman melalui penerapan variasi latihan shoting



BABV
KESIMPULAN DAN SARAN

A. Kesimpulan
Dari hasil hipotesis dan pembahasan hasil penelitian dapat ditarik
kesimpulan bahwa terdapat pengaruh variasi latihan shooting terhadap akurasi
shooting atlet futsal sman 15 Padang. Hal tersebut ditandai pada hasil rata-rata
tes awal sebesar 14,9 sedangkan hasil tes akhir terjadi peningkatan rata-rata
menjadi 23,7. Sehingga dapat diartikan bahwa perlakuan pemberian latihan
melalui bentuk-bentuk variasi shooting yang diberikan berdasarkan program-
program latihan yang telah disetujui dapat memberikan pengaruh yang baik
terhadap kemampuan akurasi shooting atlet futsal Sman 15 Padang.
B. Saran
Berdasarkan hasil temuan peneliti, pembahasaan hasil penelitian dan
keterbatasan yang ada dalam penelitian ini, maka dapat diajukan beberapa saran
kepada berbagai pihak,sebagai berikut:

1. Kepada pelatih Futsal Sman 15 Padang diharapkan dengan temuan hasil
penelitian ini agar dapat menjadi pedoman dan acuan dalam memperhatikan
dan meningkatkan kemampuan akurasi shooting dan juga dalam
peningkatan prestasi serta untuk dimanfaatkan dan digunakan sebagai
strategi dalam mengikuti setiap perlombaan.

2. Kepada Dinas Pemuda dan Olahraga (Dispora), Komite Olahraga Nasional
Indonesia (KONI) Sumatera Barat beserta jajarannya untuk memberikan

fasilitas sarana dan prasarana serta dukungan pembekalan dengan berbagai
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bentuk pelatihan kepada pelatih dan juga atlet dalam rangka peningkatan
kemampuan yang dapat mendorong peningkatan prestasi atlet.

Kepada orang tua untuk memberikan dukungan dalam mengikuti proses
latihan yang telah terprogram oleh pelatih.

Kepada Atlet Futsal Sman 15 Padang, agar dapat lebih mempunyai
kesadaran diri dalam memahami pentingnya latihan teknik dan latihan fisik

dalam meningkatkan prestasi dalam olahraga Futsal.
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